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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk (1) untuk mendeskripsikan karakteristik
pemakaian aposisi dalam pengisian Berita Kriminal “Sergap” di RCTI, (2)
mendeskripsikan perluasan unsur kalimat dengan penambahan, pemindahan dan
peniadaan unsur dalam Berita Kriminal “Sergap” di RCTIL Penelitian ini
menggunakan metode agih, teknik lanjutan dan teknik lesap Sumber data dalam
penelitian ini ialah tayangan Berita Kriminal “Sergap” di RCTI yang ditayangkan
setiap hari pukul 12.30 — 13.00 WIB. Pengambilan data dilakukan dengan teknik
rekam, simak dan catat. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah ada empat aposisi
dari kelas kata nomina yaitu (1) Aposisi dari nomina yang menyatakan nama diri
(2) Aposisi dari nomina yang menyatakan pangkat, (3) Aposisi dari nomina yang
menyatakan profesi, (4) Aposisi dari nomina yang menyatakan kekerabatan.
Penambahan dengan perluasan unsur yang ditemukan yaitu: (1) Adanya perluasan
nomina yang dengan kata, frase dan anak kalimat, (2) Adanya perluasan verba
yaitu: keterangan aspek dengan kata dan frase, serta keterangan modalitas dengan
kata dan frase. Pemindahan unsur yang ada dalam penelitian ini ialah (1) Urutan
PS-SP, (2) Unsur keterangan di awal dan di akhir kalimat serta unsur keterangan
di antara S dan P. Peniadaan unsur yang ada dalam penelitian ini yaitu peniadaan
unsur S. Pada dasarnya pemakaian aposisi, penambahan, pemindahan dan
peniadaan unsur yang ada dalam kalimat di berita kriminal tersebut berfungsi
sebagai penunjang informasi atau untuk memperjelas informasi yang akan
disampaikan.

Kata kunci : kalimat, aposisi, perluasan unsur, Sergap RCTI.



A. Pendahuluan

Berita sebagai fakta atau informasi yang ditulis oleh reporter atau
wartawan mengenai kejahatan yang diperolen dari pihak kepolisian dan
dimuat di media massa baik itu cetak (koran, tabloid, majalah) maupun
elektronik (radio, televisi). Dalam penyajian berita setiap rangkaian kata
menjadi luas serta memudahkan penyimak untuk memahami maksud dari
yang disajikan atau yang disampaikan.

Media televisi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
peradaban kehidupan manusia, hampir dalam keseharian manusia selalu
berhubungan dengan media komunikasi massa yang paling berpengaruh ini.
Siaran televisi telah memungkinkan masyarakat luas dapat dengan cepat dan
mudah mengetahui berbagai perkembangan mutakhir yang terjadi di berbagai
penjuru dunia. Siaran televisi juga mempunyai daya jangkau yang luas dan
mampu menembus batasan wilayah geografis, sistem politik, sosial dan
budaya masyarakat pemirsa. Televisi berpotensi sebagai salah satu unsur yang
bisa mempengaruhi sikap, pandangan, gaya hidup, orientasi dan motivasi
masyarakat.

Berita kriminal merupakan salah satu acara televisi yang
memanfaatkan bahasa. Dalam hal ini salah satu stasiun televisi swasta yang
menyiarkan berita kriminal yaitu RCTI dengan program acara yang diberi
nama “Sergap” acara ini ditayangkan setiap hari pukul 12.30-13.00 WIB
dengan menginformasikan berbagai kejadian dan peristiwa tindak kejahatan

yang ada di berbagai daerah di Nusantara.

B. Metode Penelitian
Menurut Sudaryanto (1992: 25) yang berpendapat bahwa “metode
dalam penelitian sangat dibutuhkan karena metode berfungsi untuk menuntun
seorang peneliti menuju pembenaran atau penolakan-penolakan hipotesisnya
atau menuntun tujuan peneliti”. Subroto (1992: 32) mengatakan bahwa,
“metode dalam sebuah penelitian linguistik dapat ditafsirkan sebagai strategi

kerja berdasarkan rancangan tertentu”. Objek penelitian ini adalah pemakaian



frase aposisi dan perluasan unsur yang terdapat dalam Berita Kriminal
“Sergap” di RCTL

Arikunto (1997: 99-100) data adalah hasil pencatatan peneliti, baik
berupa fakta ataupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang untuk suatu
keperluan. Data dalam penelitian ini adalah pemakaian kalimat dengan aposisi
dan perluasan unsur yang terdapat dalam Berita Kriminal “Sergap” di RCTI.

Sumber data menurut Arikunto (1997: 114) sumber data adalah “objek
darimana data itu diperoleh”. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah
menggunakan bahasa lisan dalam berita kriminal yang terdapat dalam
“Sergap” di RCTI yang ditayangkan setiap hari pukul 12.30-13.00 WIB.

. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini meliputi dua hal, yaitu
(1) karakteristik pemakaian aposisi dalam pengisi Berita Kriminal “Sergap”
di RCTI, (2) perluasan unsur kalimat dengan penambahan, pemindahan dan
peniadaan unsur dalam Berita Kriminal “Sergap” di RCTIL.
1. Karakteristik Pemakaian Aposisi dalam Pengisian Berita Kriminal
Karakteristik pemakaian aposisi dalam pengisian Berita Kriminal
“Sergap” di RCTI, yaitu (1) aposisi dari nomina yang menyatakan nama
diri, (2) aposisi dari nomina yang menyatakan pangkat, (3) aposisi dari
nomina yang menyatakan profesi, (4) aposisi dari nomina yang
menyatakan kekerabatan.
a. Aposisi dari nomina yang menyatakan nama diri
Data (1)
Dari dua tersangka masing-masing Agus,32, dan Salim, 27, polisi

menyita 14 sepeda motor hasil curian. (09 Jul 10/18a)

Unsur masing-masing Agus, 32, dan Salim, 27, merupakan aposisi

yang menyatakan nama diri dan menjadi penerang bagi unsur dua

tersangka. Jika unsur masing-masing Agus, 32, dan Salim, 27,

tidak digunakan maka informasi yang diterima terlihat tidak lengkap.



b. Aposisi dari nomina yang menyatakan pangkat
Data (2)
Kapolsek Medan Satria AKP Triyono mengungkapkan masih mencari
pelakunya. (11 Jul 10/22h)
Unsur AKP Triyono merupakan aposisi yang menyatakan pangkat

dari unsur Kapolsek Medan Satria sebagai nomina. Penambahan
aposisi tersebut berfungsi menambah keterangan atau kejelasan unsur
sebelumnya. Hal ini berarti bahwa Kapolsek Medan Satria yang
dimaksud ialah AKP Triyono. Apabila unsur tersebut dihilangkan,
maka dapat mempengaruhi kejelasan informasi yang ada.

c. Aposisi dari nomina yang menyatakan profesi
Data (3)
Menurut informasi  Awik pemilik cafe, diduga kuat terlibat dalam
kasus pembunuhan itu. (15 Jul 10/30i)
Unsur pemilik cafe merupakan penjelas atau pemberi keterangan

terhadap unsur sebelumnya yaitu Awik. Dengan demikian dapat
diperjelas yaitu Awik berprofesi sebagai seorang pemilik cafe.
Apabila unsur tersebut dihilangkan, maka dapat mempengaruhi
kejelasan informasi yang ada.

d. Aposisi yang menyatakan kekerabatan
Data (4)
Sepupunya Narto, menyiramkan air panas di bagian leher saat ia
menjaga warung. (19 Jul 10/37b)
Unsur Sepupunya Yyang terdapat dalam kalimat tersebut merupakan
aposisi yang menyatakan kekerabatan dengan unsur selanjutnya yaitu
Narto. Penambahan unsur tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan
atau memberi keterangan bahwa terdapat hubungan keluarga antara
korban dan Narto serta memberikan kejelasan pada informasi yang

disampaikan.



2. Perluasan Unsur Kalimat

a. Penambahan Unsur

1) Perluasan nomina

a)

b)

Perluasan nomina yang dengan kata

Belum sampai tujuan, Soleh yang duduk dibelakang subhan
tiba-tiba menodongkan pisau ke leher sopir itu. (8 Jul 10/16b)
Pada kalimat tersebut terdapat penambahan pada objek.
Menodongkan pisau merupakan objek dari kalimat tersebut.
Objek tersebut mendapat perluasan yang dan kata yang
ditunjukkan dengan yang duduk. Yang merupakan pewatas,
sedangkan duduk merupakan kata yang menyatakan tempat
atau lokasi dimana Soleh menodongkan pisau ke leher sopir
itu. Perluasan yang dengan kata digunakan untuk memperjelas
penyampaian informasi, dan apabila dihilangkan, maka
informasi yang diterima terlihat kurang jelas.

Perluasan nomina yang dengan frase

Data (6)

Dari razia ini polisi menciduk sejumlah pemuda yang diduga

menjadi preman serta calo di terminal Cimone. (31 Jul 10/61¢)

Kalimat di atas terdapat perluasan unsur dengan penambahan

yang dengan frase pada objek. Penambahan yang diduga

menjadi preman serta calo pada kalimat tersebut digunakan
untuk memperjelas objek (sejumlah pemuda) untuk
menyatakan tindakan yang dilakukan oleh objek. Jika perluasan
dengan penambahan tersebut tidak ada maka informasi terlihat
kurang lengkap karena penambahan tersebut memberikan
kejelasan pada objek tentang tindakan atau perbuatan yang
dilakukan.

Perluasan nomina yang dengan anak kalimat

Data (7)



Dua orang residivis kampung yang sering mencuri dan

memalak pedagang di kawasan pasar Panjang Bandar Lampung

ditangkap polsek Bandar Lampung. (16 Jul 10/32c)
Pada kalimat di atas terdapat penambahan yang dan anak
kalimat pada subjek. Penambahan pada subjek kalimat

ditunjukkan pada yang sering mencuri dan memalak pedagang

di kawasan pasar Panjang Bandar Lampung. Penambahan yang

dan anak kalimat tersebut memberikan keterangan atau penjelas
pada subjek (dua orang residivis kampung) bahwa dua orang
residivis tersebut yang sering mencuri dan memalak pedagang.
Jika penambahan tersebut dihilangkan maka informasi pada
subjek kurang jelas karena tidak adanya alasan atau keterangan
mengapa dua orang residivis kampung itu ditangkap.
2) Perluasan Verba
a) Keterangan Aspek
(1) Perluasan keterangan aspek dengan kata
Data (8)
Rosid kemudian menghubungi pihak Indomart yang
kemudian karyawan Indomart tersebut akan mengecek ke
dalam. (11 Jul 10/22b)

Kalimat di atas mengalami perluasan verba dengan

menambahkan keterangan aspek dengan kata. Keterangan
aspek ditunjukkan dengan kata akan dan kata di depannya
yaitu mengecek. Penambahan keterangan aspek akan
menyatakan aspek futuratif. Ini menunjukkan perbuatan
atau kejadian yang belum dilakukan tetapi segera
dilakukan.

(2) Perluasan keterangan aspek dengan frase
Data (9)
Operasi serupa akan terus ditingkatkan. (27 Jul 10/53g)



Kalimat di atas mengalami perluasan verba keterangan
aspek dengan frase. Keterangan aspek ditunjukkan dengan

kata akan, sedangkan frasenya yaitu terus ditingkatkan.

Keterangan aspek akan menunjukkan perbuatan atau
kejadian yang belum dilakukan tetapi segera dilakukan
secara bertahap atau terus-menerus.

b) Keterangan Modalitas

(1) Perluasan keterangan modalitas dengan kata

Data (10)
Dokter harus memasang alat agar darah yang masuk ke
paru-paru korban dapat keluar. (18 Jul 10/35f)

Kalimat di atas mengalami perluasan dengan penambahan
modalitas dan kata. Kata harus merupakan modalitas dan
memasang merupakan verbanya. Penambahan modalitas
harus digunakan untuk menyatakan sikap pembicara yang
mengharuskan dokter memasang alat agar darah yang
masuk ke paru-paru korban dapat keluar. Jika penambahan
harus sebagai modalitas ini tidak ada, maka informasi
dalam kalimat tersebut berubah menjadi informasi yang
sifatnya faktual.

(2) Perluasan keterangan modalitas dengan frase
Data (11)
Meski tidak dapat menemukan barang haram narkoba,
dalam razia ini, puluhan wanita diamankan petugas karena
tidak bisa menunjukkan identitas lengkap. (2 Jul 10/3c)
Pada kalimat tersebut terdapat perluasan keterangan
modalitas dengan frase. Keterangan modalitas ditunjukkan
dengan dapat, sedangkan frase yang mendukung keterangan

modalitas tersebut yaitu tidak menemukan. Perluasan

keterangan modalitas dalam kalimat ini digunakan untuk

menyatakan bahwa akibat tidak dapat barang haram,



puluhan wanita diamankan petugas karena tidak bisa
menunjukkan identitas lengkap.

b. Pemindahan Unsur

1)

2)

Urutan PS - SP
Data (12)
Dalam operasi semalam, diamankan lagi tiga tersangka penjual

pengoplosan madu lainnya yaitu Syahrial, Yunadi, dan Ujang.
(30 Jul 10/60d)
Kalimat di atas terdiri atas tiga unsur yaitu dalam operasi semalam

sebagai K, diamankan lagi sebagai P, tiga tersangka penjual
pengoplosan madu lainnya sebagai S. Terdapat perubahan urutan
dasar P — S atau pemindahan yaitu letak P yang mendahului S. Hal
ini dilakukan penulis atau berita ingin menonjolkan perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku.
Unsur Keterangan
a) Unsur keterangan di awal dan akhir kalimat
Data (13)
Sementara, polisi yang tidak puas dengan keterangan keenam
pelaku menggeledah pedagang minuman di lokasi tersebut.
(29 Jul 10/57i)
Kalimat tersebut terdiri atas empat unsur yaitu sementara
sebagai K, polisi yang tidak puas sebagai S, menggeledah
sebagai P, pedang minuman sebagai O, di lokasi tersebut
sebagai K. Terdapat dua keterangan yang letaknya di awal dan
akhir kalimat. Unsur keterangan di awal kalimat memberikan
informasi  tentang waktu, sedangkan di akhir kalimat
menyatakan tempat.
b) Unsur keterangan diantara S dan P
Data (14)
Ratusan botol miras itu kini disita di kantor Polwiltabes
Makasar. (29 Jul 10/57k)



Pada kalimat tersebut terdapat keterangan waktu yang terletak
diantara subjek (ratusan botol miras) dan predikat (disita) yaitu
kini. Keterangan tersebut apabila diletakkan di awal, tengah
dan akhir dalam suatu kalimat maka tidak akan mengubah
makna dari kalimat tersebut.
c. Peniadaan Unsur
1) Peniadaan Unsur S

Data (15)

Padahal di dalam rumah korban melihat gerak-gerik pelaku

kemudian menghubungi polisi. (6 Jul 10/12b)

Kalimat tersebut mengalami peniadaan unsur subjek yaitu korban.

Peniadaan unsur subjek pada kalimat tersebut tidak mengubah

topik atau pokok pikiran yang ada. Dengan demikian informasi

yang disampaikan pun tetap jelas.

D. Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa karakteristik pemakaian
aposisi dan perluasan unsur dalam Berita Kriminal “Sergap” di RCTI
memiliki empat aposisi dari kelas kota nomina yaitu Aposisi dari nomina yang
menyatakan nama diri, aposisi dari nomina yang menyatakan pangkat, aposisi
dari nomina yang menyatakan profesi, dan aposisi dari nomina yang
menyatakan kekerabatan.

Penambangan dengan perluasan unsur yang ditemukan yaitu: (1)
perluasan nomina dengan kata, frase, dan anak kalimat, (2) adanya perluasan
verba yaitu keterangan aspek dengan kata dan frase, serta keterangan
modalitas dengan kata dan frase. Pemindahan unsur yang ada dalam ini
adalah: (1) urutan PS-SP, (2) unsur keterangan di awal dan akhir kalimat serta
unsur keterangan di antara S dan P. Peniadaan unsur yang ada dalam

penelitian ini yaitu peniadaan S.



E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa
hal antara lain:

1. Aposisi yang ditemukan dari kelas kata nomina yaitu (1) aposisi yang
menyatakan nama diri, (2) aposisi yang menyatakan pangkat, (3) aposisi
yang menyatakan profesi, (4) aposisi yang menyatakan kekerabatan.

2. Penambahan dengan perluasan unsur yang ditemukan yaitu: (1) perluasan
nomina dengan kata, frase, dan anak kalimat, (2) adanya perluasan verba
yaitu keterangan aspek dengan kata dan frase, serta keterangan modalitas
dengan kata dan frase. Pemindahan unsur yang ada dalam penelitian ini
ialah : (1) urutan PS — SP, (2) unsur keterangan di awal dan akhir kalimat
serta unsur keterangan diantara S dan P. Peniadaan unsur yang ada dalam

penelitian ini yaitu peniadaan unsur S.
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